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ABSTRAK 

 

The current advances in technology, information and communications that have 

enormous impact on all fronts. One of the biggest impacts is the field of education with 

the advancement of the use of digital media. Positive impact in the use of digital media is 

for language and cultural learning by teachers to students as conducted by Islamic 

Primary School of Ma’arif Plososkerep Blitar making ATV (Atraktif TV). ATV or 

Atraktif TV which stands for active, skilled, creative Televison is a television uses 

youtube on the Internet. This ATV event is a news program that uses Java language and 

Indonesia language it is very instrumental and beneficial to the process of learning 

language and culture for students. Students can learN about journalism and the use of 

Javanese and Indonesian language properly and correctly. The application of 

Communication Accomodation Theory in the development of digital technology through 

mass media in teaching language and culture  on ATV (Atraktif TV) in Islamic Primary 

School of Ma’arif Plososkerep Blitar by using the Java language  is expected and 

understood by students  because it is a local language. For that teacers in expected 

creative and innovative in the development of digital technology through mass media. 

And also students must play an active role in development of digital technology through 

mass media in teaching language and culture to students.  

 

Keywords: digital technology, mass media, Islamic Primary School of Ma’arif 

Plososkerep Blitar Students 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 Pada era digital saat ini sering terjadi perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

sosial masyarakat, dampak yang paling besar adalah pada perubahan dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi dengan tujuan untuk berkomunikasi dengan cepat. 

Besarnya kemajuan dan perkembangan yang terjadi dalam bidang teknologi informasi 

dan komunikasi sekarang ini di di dukung oleh beberapa kemajuan teknologi yang 

semakin modern dan canggih diantaranya media komunikasi internet. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi yang semakin modern juga  dapat menciptakan 

kesempatan-kesempatan baru dalam bidangnya seperti memperoleh informasi secara 

cepat dan akurat, menambah dan memperluas pengetahuan dan mempermudah 

berhubungan atau berkomunikasi dengan orang lain yang jaraknya jauh. Selain itu 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi disebabkan karena pentingnya media 

komunikasi untuk masyarakat, diketahui bahwa hampir semua masyarakat tidak lepas 

dari penggunaan media massa khususnya media intenet. Dengan adanya media 

komunikasi massa melalui internet, kebutuhan informasi akan lebih mudah di akses 

mailto:andiwimeifilina@unisbablitar.ac.id
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darimanapun tempatnya tanpa  mengenal batas, ruang dan waktu dan selain itu sebagai 

saran informasi dan hiburan.  

Media internet hampir dapat dijangkau oleh semua masyarakat dari desa sampai 

kota dengan akses yang lebih mudah untuk mendapatkan semua informasi. Pengaruh 

keajuan teknologi informasi dan komunikasi juga sangat besar pada dunia pendidikan, 

diketahui bahwa terjadi sebuah pergeseran atau transformasi dari era pengetahuan ke era 

teknologi informasi dan komunikasi. Saat ini informasi di konstruksi menjadi sebuah 

pengetahuan yang sangat cepat dan luas sehingga pada saat ini tidak ada masyarakat yang 

terisolasi dari informasi. Menurut Tapscott (1997) bahwa akibat adanya perkembangan 

teknologi internet dan kemajuan teknologi digital yang telah akselerasi, informasi dan 

pengetahuan menjadi bersifat sementara dan singkat. Adanya kemajuan dalam bidang 

teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi dunia pendidikan secara mendasar, 

dari cara pandang terhadap pengetahuan sampai dengan bagaimana pengetahuan itu 

diajarkan ke siswa sampai di depan kelas.  

Pada era digital dalam lingkungan pendidikan bahwa belajar siswa harus 

diselaraskan dengan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi  seperti 

internet, sehingga siswa dapat mandiri belajar dari internet dengan berbagai sumber 

sehingga tidak tergantung pada pembelajaran guru di kelas saja. Jadi guru dapat 

menerapkan pembelajaran yang dinamis sehingga siswa dapat belajar dengan mandiri 

yaitu dari mana saja, kapan saja, siapa saja dan dari berbagai sumber mana saja. Maka 

dari itu dengan adanya perkembangan pada media digital ini menuntut guru dan siswa 

lebih kreatif dan inovatif dalam pemanfaatan teknologi digital untuk menunjang 

pembelajaran terhadap siswa.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Hal ini mengacu pada  jenis pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu 

studi deskriptif  kualitatif. Penilitian ini bertujuan untuk membuat deskriptif secara 

sistematif, faktual dan akurat tentang fakta-fakta atau sifat-sifat  objek tertentu 

(Kriyantono, 2007 : 69). Hal ini penelitian tentang pengembangan teknologi digital 

melalui media massa dalam pengajaran bahasa dan budaya pada Atraktif TV (ATV) di 

SDI Ma’arif Plosokerep Kota Blitar ini mengunakan metode deskripif kualitatif. Dalam 

penelitian ini memaparkan situasi tidak menguji hipotesa atau membuat prediksi dan 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Mendiskripsikan masalah-masalah secara tegas. 

b. Menentukan bagaimana prosedur penelitian.  

c. Mengumpulkan data. 

d. Pengolahan dan menganalisanya. 

 

C. PEMBAHASAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat cepat dalam satu dasa 

warsa terakir ini, perkembangan ini dipastikan menyentuh, bahkan melahirkan orientasi 

baru pada semua bidang kehidupan manusia, baik sosial budaya, ekonomi, politik, hokum 

maupun pendidikan. Telah terjadi pergeseran dari era pengetahuan ke era informais dan 

komunikasi Menjadi seorang guru pada masa sekarang ini berbeda menjadi seorang guru 

di era tahun 80-90 an. Di era digital seperti saat ini, eksistensi guru tidak dapat dilihat dari 

kharismanya semata (Kharim dan Saleh Sugiyono, 2006) karena pada zaman sekarang ini 

guru harus dapat beradaptasi dan berkomunikasi dengan mengikuti arah perkembangan 

zaman. Guru di era digital dituntut untuk mampu berinovasi karena system pembelajaraan 

era 80-90 an sudah tidak diterima oleh siswa didik zaman sekarang. 
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Akibat perkembangan teknologi internet dan kemajuan teknologi digital yang 

telah terakselerasi, informasi dan pengetahuan menjadi bersifat sementara dan singkat 

menurut Tapscott (1997). Pengetahuan yang bersifat sementara membuhkan 

pembaharuan secara konstan, perkembangan dan perkembangan dan peningkatan 

kemampuan pribadi. Kemajuan ini sangat mempengaruhi dunia pendidikan secara 

mendasar, dari cara pandang terhadap pengetahuan, sampai dengan bagaimana 

pengetahuan itu di berikan kepada siswa.  

Maka dari itu dengan adanya perkembangan pada media digital ini menuntut 

guru dan siswa lebih kreatif dan inovatif dalam pemanfaatan teknologi digital untuk 

menunjang pembelajaran terhadap siswa seperti yang dilakukan oleh Sekolah Dasar 

Ma’arif Plosokerep Blitar bahwa mulai pada bulan Juli 2015 membuat terobosan baru 

dengan pemanfaatan media digital membuat ATV yang merupakan kepanjangan dari 

Atraktif TV yang artinya Aktif, Terampil, Kreatif. Penyiaran ATV ini melalui youtube 

yang di gunakan sebagai pengajaran bahasa dan budaya kepada siswa. Melalui ATV ini 

siswa dapat belajar dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, bahasa 

Jawa serta memperkenalkan budaya khususnya budaya Jawa di kalangan siswa dan 

tentunya sebagai ajang promosi dan pengembangan pembelajaran dan minat siswa 

terhadap media serta dunia jurnalistik. 

Dan acara-acara yang ditampilkan melalui ATV antara lain: 

1. Berita seputar sekolah di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar dengan menggunakan 

dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 

2. Event-event yang diselenggarakan oleh pihak sekolah 

3. Pembelajaran di dunia broadcast 

4. Bimbingan Konseling dan Kepala Sekolah memberikan motivasi belajar kepada 

siswa. 

Dengan adanya ATV tersebut maka lingkungan belajar di SDI Ma’arif 

Plosokerep Blitar lingkungan belajarnya harus diselaraskan dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi, misalnya internet dan cybernet yang memungkinkan 

pembelajaran dilakukan secara mandiri, dan tidak terikat pada satu tempat atau satu 

sumber belajar dengan kata lain siswa tidak harus tergantug pada gurunya saja tetapi 

siswa secara mandiri dapat belajar dari dunia maya atau internet yang tentunya dengan 

mendapat pengarahan dari guru.  

Kemajuan dalam belajar dengan meggunakan media digital seperti internet 

memberikan pengaruh yang positif untuk siswa terhadap kemajuan kreativitas dan daya 

imajinasi siswa yang tentunya harus terus ditingkatkan, seperti mencari sesuatu hal 

dengan cepat di dunia maya yang harus ditingkatkan dan selalu diasah oleh siswa. Hal ini 

akan menciptakan daya saing kepada siswa untuk terus belajar mengasah kemampuan 

kreativitasnya dalam penggunaan media digital. 

 

Media Digital dalam Komunikasi Masa 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan manusia 

berdampak pula pada perkembangan komunikasi massa. Di era digital ini, komunikasi 

massa menjadi suatu hal yang amat mudah dengan lahirnya internet. Dengan adanya 

internet, kita menjadi sangat mudah untuk memperoleh informasi dari berbagai penjuru 

dunia dan dengan akses dan biaya yang sangat terjangkau untuk masyarakat terutama 

bagi kalangan siswa pelajar. Tidak hanya itu, pergeseran penggunaan media elektronik ke 

media digital bergerak begitu cepat. Hampir setiap orang sekarang mengenal internet, 

hampir setiap orang sekarang mengenal internet terutama siswa pelajar yang saat ini 

sudah mengenal internet lebih banyak di bandingkan dengan orang para orang tuanya. 
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Berbagai sarana dalam internetpun dalam perkembangannya sangat mendukung 

bagi terciptanya  komunikasi massa yang lebih mudah, seperti saat ini munculnya 

Facebook, Twitter, Email, Instagram, Pad dan lain sebagainya yang memudahkan kita 

berhubungan dengan orang lain. Kemudian munculnya situs berita online yang lebih 

mudah diakses dan lebih cepat tanpa batasan waktu dan tempat tertentu. Itukah nedia 

komunikasi massa yang sangat berkembang sehingga memberikan tantangan terhadap 

dunia pendidikan dalam pembelajaran maka dari itu Ma’arif Plosokerep Blitar mencoba 

menghadirkan ATV melalui media internet yang berupa tayangan youtube untuk 

memberikan pembelajaran dama bahasa dan budaya untuk siswa.  

Media digital merupakan bentuk media elektronik yang menyimpan data dalam 

wujud digital bukan analog. Adapun fungsi dari media digital dalam dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam bidang pembelajaran. Menurut Rosenberg (2001) dengan 

berkembangnya penggunaan TIK ada lima pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu:  

1. Dari pelatihan ke penampilan 

2. Dari tuang kelas ke dimana dan kapan saja 

3. Dari kertas ke online atau saluran 

4. Fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja 

5. Dari waktu siklus ke waktu nyata 

Komunikasi sebagai media pendidikan dilakukan dengan dengan menggunakan 

media-media komunikasi seperti telepon, computer, internet, email dan sebagainya. 

Sehingga hubungan yang dilakukan antara guru dengan siswa di SDI Ma’arif Plosokerep 

Blitar tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan dengan 

menggunakan media-media tersebut. 

Penggunaan media digital di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar dengan adanya ATV 

ini mampu melatih siswa untuk lebih inovatif dan kreatif dalam belajar, hal tersebut dapat 

dilihat dengan banyaknya siswa yang semua menggunakan internet untuk mengakses 

ATV melalui youtube. Dengan ATV pembelajaran tentang bahasa yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia, dengan adanya siaran berita bahasa Jawa di ATV dapat memudahkan 

siswa SDI Ma’arif Plosokerep Blitar untuk mempelajari bahasa Jawa yang saat ini sudah 

kurang diminati siswa.  

 

Communication Accomodation Theory (CAT) dan Strategi Konvergensi oleh ATV 

SDI Ma’arif Plosokerep Blitar 

Communication Accomodation Theory yang biasa di sebut CAT, digagas oleh 

Howard Giles, seorang profesor ilmu komunikasi dari Universitas California pada tahun 

1971. Giles berpendapat bahwa seorang penutur (komunikator ) akan berusaha 

meminimalkan adanya perbedaan sosial dengan lawan bicara (komunikan). Giles 

memperkenalkan konsep Konvergensi yang menggambarkan proses dimana individu 

melakukan pergeseran gaya bicara atau bahasa untuk menjadi seperti orang-orang dengan 

siapa mereka berinteraksi.  

Penulis dalam hal ini memposisikan ATV sebagai komunikator yang 

menyampaikan pesan (berita) kepada pemirsa sebagai komunikan. ATV berusaha 

mengakomodasi bahasa-bahasa lokal di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar dalam program-

program acaranya. Konsistensi ATV sebagai media digital untuk pembelajaran bahasa dan 

budaya khususnya bahasa Jawa yang mengakomodasi bahasa dan budaya Jawa juga 

terbukti dengan tayangan-tayangan berita dengan menggunakan bahasa Jawa yang 

dilakukan para siswa di di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar 

Konvergensi yang dilakukan ATV bukan tanpa pro kontra. Ketika program berita 

bahasa Jawa atau event lainnya ada siswa yang menyatakan keberatan dan 

menyampaikan protes, namun ATV berupaya bijaksana dengan memberi pilihan yaitu 
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bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Apakah konvergensi yang dilakukan ATV bisa 

memperluas cakrawala komunikasi antar budaya dan bagaimana konsistensi sebuah 

media digital seperti youtube ini.  Apakah  program yang ditawarkan bisa meminimalkan 

konflik yang mungkin timbul dintara siswa, orang tua dan masyarakat.. Maka sesuai 

dengan kerangka kajian komunikasi antar budaya, yakni membahas dinamika dalam 

proses komunikasi dengan memperhatikan faktor budaya dari para pelaku dan lingkungan 

budaya pada suatu aktivitas kegiatan komunikasi, menempatkan proses komunikasi pada 

interaksi antarmanusia dengan beragam latar belakang budaya. 

Kajian komunikasi antarbudaya telah mengakui pentingnya identitas dalam 

penelitian antarbudaya. Identitas telah digambarkan sebagai satu set ide tentang 

keanggotaan kelompok etnis seseorang, termasuk identifikasi diri dan pengetahuan 

tentang budaya, tradisi, kebiasaan, nilai, dan perilaku. Identitas pribadi mengacu pada 

karakteristik unik individu, terlepas dari kelompok budaya atau sosial, sedangkan 

identitas sosial didefinisikan sebagai pengetahuan seseorang tentang keanggotaan dalam 

kelompok sosial tertentu dan makna sosial yang melekat pada kelompok tersebut. Secara 

khusus, teori akomodasi komunikasi (CAT) menyatakan bahwa bahasa dan pidato (serta 

penanda komunikatif lainnya, seperti pakaian, rumah, artefak, tato, festival, pawai, dan 

lain-lain) merupakan unsur penting dari identitas pribadi dan sosial.  

CAT menjelaskan proses bagaimana identitas dapat mempengaruhi perilaku 

komunikasi dalam bahwa individu termotivasi untuk mengakomodasi (bergerak menuju 

atau jauh dari orang lain) dengan menggunakan bahasa, perilaku nonverbal, dan 

paralanguage dengan cara yang berbeda.Sejauh mana komunikator merasa positif atau 

negatif tentang identitas mereka dapat diwujudkan melalui perilaku komunikasi. CAT 

juga mengusulkan berbagai jenis strategi akomodasi, konvergen dan divergen yang paling 

mendasar. Konvergensi adalah strategi dimana individu menyesuaikan perilaku 

komunikatif mereka untuk menjadi lebih mirip dengan lawan mereka, terutama yang 

mereka identifikasi.  

Tindakan komunikasi yang berbeda mengimplikasikan anggota kelompok merasa 

kuat tentang keanggotaan kelompok mereka, sehingga mereka bersedia untuk terlibat 

dalam konfrontasi fisik (Sani & Reicher, 1999). Demikian pula, kelompok subordinat dan 

yang dominan dapat menggunakan ethnophaulisms (slurs etnis) ketika mengacu pada 

outgroups dalam upaya untuk membedakan kelompok mereka dan mengkomunikasikan 

identitas sosial yang positif (Mullen, Rozell, & Johnson, 2000). Sebaliknya, kelompok 

bawahan yang memiliki identitas sosial yang negatif cenderung untuk berkumpul dengan 

kelompok dominan (Giles & Johnson, 1981). Mendapatkan bahasa outgroup juga dapat 

berkomunikasi identitas sosial negatif. Selain itu, ingroup anggota yang mencoba 

mempertahankan identitas kelompok yang positif melalui bahasa mungkin memiliki 

penghinaan bagi ingroup anggota yang mengadopsi bahasa outgroup. Ketika Hogg, 

D'Agaca, dan Abrams (1989) menyelidiki persepsi anggota ingroup outgroup berbicara 

bahasa yang dominan, mereka menemukan bahwa semakin banyak orang yang 

diidentifikasi dengan ingroup budaya mereka, semakin besar kemungkinan mereka adalah 

untuk memiliki perasaan negatif terhadap sesama ingroupers yang berbicara kelompok 

dominan berbahasa. Penyesuaian aksen, dialog-Icct, idiom, dan tingkat pidato dapat 

berfungsi dengan cara yang sama. Kelompok mungkin menonjolkan aksen mereka untuk 

membedakan positif keanggotaan kelompok mereka, sedangkan outgroups yang memiliki 

identitas sosial yang negatif mungkin menipiskan aksen atau dialek dalam upaya untuk 

terlihat sama dengan kelompok dominan (Hurt, 1998). Contoh-contoh ini semua 

mendukung gagasan bahwa akomodasi merupakan bentuk utama ekspresi identitas. 

Terlepas dari tindakan komunikatif yang sebenarnya, akomodasi merupakan hal 

mendasar untuk konstruksi identitas. Namun, konsisten dengan klaim identitas kita yang 
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subjektif, akomodasi individu akan bervariasi sebagai fungsi identitas ingroup dan 

vitalitas kelompok (Giles & Coupland, 1991). Meski begitu, sebagai anggota kelompok 

(baik itu bawahan atau dominan) mengakomodasi komunikasi mereka, mereka terus 

mempengaruhi, bentuk, membuat, dan menciptakan kembali identitas mereka. Ruang 

lingkup akomodasi, walaupun, dapat diperluas untuk mencakup elemen-retorik. Artinya, 

dialog harfiah, argumen, dan debat juga penting untuk identitas 

Namun, seperti Sani dan Reicher (1999) menjelaskan, "dengan tidak termasuk 

dimensi retoris, kemungkinan bahwa anggota kelompok mungkin berbeda bahkan pada 

isu-isu inti seperti apakah sikap yang diberikan mendukung, merongrong, atau tidak 

relevan dengan esensi dari identitas kelompok "(hal. 296).  

 

Penerapan “CAT” oleh  ATV di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar 

Sejak awal siaran ATV di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar memang sudah 

ditujukan untuk siswa khususnya di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar, orang tua da 

masyarakat.  ATV merupakan media digital sebagai pembelajaran bahasa dan budaya 

di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar, oleh karena itu, pihaknya mencoba konsisten 

mengakomodasikan bahasa-bahasa lokal yaitu bahasa Jawa. Khusus untuk berita 

berbahasa Jawa, salah satu tujuannya adalah melestarikan dan menanamkan kebanggaan 

berbahasa Jawa untuk membangun jati diri budaya lokal. 

Bahasa Jawa seringkali digunakan oleh media lokal untuk melambangkan 

identitas suatu budaya, dengan adanya program berita bahasa Jawa selama ini tidak 

mendapatkan penolakan dari siswa, orang tua dan masyarakat, karena isi berita 

disampaikan menggunakan bahasa kromo halus. Dengan penggunaan dua bahasa yaitu 

bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam program berita di ATV SDI Ma’arif Plosokerep 

Blitar diharapkan menjadi pembelajaran untuk siswa melalui media digital. Sedangkan 

dengan program berita yang menggunakan bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat 

belajar menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dengan penggunaan teori 

CAT pembelajaran bahasa dan budaya melalui media digital diharapkan agar lebih mudah 

diterima oleh siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar. 

 

D. KESIMPULAN 

Dengan adanya ATV ini terutama dalam penayangan program berita melalui 

youtube yang menggunkan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam media digital dapat 

melebur dengan budaya atau kebiasaan siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar yang 

menggunakan media digital seperti internet dalam proses pembelajaran dapat lebih 

mudah diterima, dipahami dan dimengerti siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar. 

Dengan adanya penggunaan media digital ini yang melalui internet jadi  siswa 

diharapkan dapat mandiri belajar dari internet dengan berbagai sumber sehingga tidak 

tergantung pada pembelajaran oleh guru dengan pembelajaran yang dinamis sehingga 

siswa dapat belajar dengan mandiri dan lebih kreatif serta inovatif. ATV melalui program 

acara dan berita dengan tampilan youtube dan merupakan sarana pembelajaran bahasa 

dan budaya siswa di SDI Ma’arif Plosokerep Blitar telah menjadi media komunikasi yang 

efektif karena lebih mudah diakses oleh siswa, orang tua dan masyarakat. 

Penerapan teori CAT dalam pengembangan teknologi digital melalui media 

massa dalam pengajaran bahasa dan budaya pada Atraktif TV (ATV) di SDI Ma’arif 

Plosokerep Kota Blitar dengan menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa 

Indonesia dalam program berita melalui youtube karena siswa SDI Ma’arif Plosokerep 

Kota Blitar dalam kesehariannya mengunakan bahasa jawa dan bahasa Indonesia 

sehingga mudah diterima, dimengerti, dipahami oleh siswa untuk belajar bahasa dan 

budaya. 
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Untuk itu diharapakan pengembangan teknologi digital melalui media massa 

dalam pengajaran bahasa dan budaya pada Atraktif TV (ATV) di SDI Ma’arif Plosokerep 

Kota Blitar terus ditingkatkan dengan menambah program acara yang bermanfaat yang 

bertujuan untuk pembelajaran siswa di ATV SDI Ma’arif Plosokerep Blitar. 
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